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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Di era saat ini suatu organisasi yang dapat diakatakan berhasil apabila di 

dalam organisasi terdapat seseorang yang dapat menjadi penggerak yang 

bertanggung jawab dalam mengevaluasi dirinya sendiri dan bawahannya dalam hal 

ini adalah seorang pemimpin yang ideal, karena pemimpin merupakan sebuah inti 

dari manajemen. Pada perusahaan yang memberikan pelayanan baik jasa maupun 

permodalan tentu dituntut untuk bekerja secara maksimal demi pencapaian target 

dan kemajuan perusahaan. 

Memasuki era persaingan perusahaan seharusnya mampu memberikan 

suasana aman dan nyaman di dalam lingkungan kerja bagi karyawan yang tentunya 

didukung oleh gaya kepemimpinan yang baik dan mengayomi para bawahan ke 

arah yang lebih baik untuk mencapai tujuan perusahaan yang diinginkan. Hal ini 

tentunya memotivasi karyawan untuk bisa memacu kinerja dengan baik dan 

profesional secara maksimal. 

Setiap organisasi baik negeri maupun swasta gaya kepemimpinan selalu 

berpengaruh pada motivasi karyawan, gaya seseorang memimpin merupakan salah 

satu tolak ukur bagi maju dan mundurnya sebuah organisasi tersebut. Kemampuan 

untuk memberikan perhatian utama kepada sumber daya manusia adalah faktor 

yang menentukan kelangsungan hidup suatu organisasi dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. Akan tetapi, masalah sumber daya manusia menjadi 

tantangan tersendiri bagi manajemen karena keberhasilan manajemen tergantung 

pada kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia dalam perusahaan dapat 
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berjalan efektif maka perusahaan tergantung dari gaya kepemimpinan dan motivasi 

karyawan. Dimana, gaya kepemimpinan dan motivasi dapat mempengaruhi 

perilaku-perilaku karyawan dalam suatu organisasi. 

Edi Sutrisno (2014) Gaya Kepemimpinan adalah suatu proses seseorang 

untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi 

orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan. Peran 

pemimpin sangatlah besar bagi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Dari mereka muncul gagasan-gagasan baru dan inovatif dalam pengembangan 

perusahaan. Namun, tidak dapat dipungkari baawahan mereka juga memiliki peran 

yang tidak kalah penting, karena bawahan inilah yang akan menjalankan dan 

melaksanakan gagasan pimpinan yang tertuang dalam setiap perusahaan. 

Gaya kepemimpinan adalah yang membahas tentang bagaimana pemimpin 

memperlakukan orang lain, bagaimana energi yang dimiliki seorang pemimpin itu, 

bagaimana pula gairah seseorang pemimpin terhadap apa yang ia yakini, termasuk 

kemampuan sang pemimpin untuk memotivasi orang lain agar bersedia 

mengikutinya. Pemimpin harus pandai untuk mendengarkan, ia juga harus mampu 

mengendalikan egonya, tetapi hal ini bukan berarti menyembunyikan kepercayaan 

diri mereka. Meskipun ia harus tetap kerendahan hati dan jiwa, (Hakam,2015). 

Kepemimpinan yang efektif sangat dipengaruhi oleh kepribadian pemimpin, 

dimana gaya kepemimpinan seorang pemimpin itu sangat berpengaruh besar 

terhadap motivasi kerja bawahannya, sebagaimana dikatakan Mangkunegara 

(2011) bahwa pemimpin yang memberikan perhatian terhadap apa yang dinginkan 

karyawan bawahan, akan memotivasi karyawan bekerja sesuai apa yang diharapkan 

oleh pemimpin. Setiap pemimpin perlu memiliki aspek-aspek kepribadian yang 



3 
 

dapat menunjang usahanya dalam mewujudkan hubungan manusia yang efektif 

dengan anggota organisasinya. 

Setiap pemimpin akan memperlihatkan suatu contoh yang baik agar sikap 

dan tidaknya mendapatkan pandangan yang nantinya akan menjadi sorotan untuk 

karyawan. Gaya kepemimpinannya lewat perkataan, sikap serta tingkah lakunya 

yang dirasa oleh dirinya sendiri maupun orang lain. Gaya kepemimpinan yang tepat 

akan menimbulkan motivasi seseorang untuk berprestasi. 

Menurut Hasibuan (2015) motivasi merupakan pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan. 

Agar pimpinan mampu memotivasi karyawannya, ia perlu mampu memahami 

bagaimana proses motivasi itu terbentuk. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai 

faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku atau keinginan seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk usaha yang keras. 

Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku 

manusia pada pencapaian tujuan (Wibowo,2014) Teori motivasi terdiri atas teori 

kepuasan dan teori proses. Salah satu teori kepuasan yaitu teori hirarki (Maslow) 

antara lain adalah kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, 

kebutuhan penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya 

produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para karyawan untuk bekerja 

sama bagi kepentingan perusahaan, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan 

tercapai. Sebaliknya, apabila terdapat motivasi yang tinggi dari para karyawan, 

maka hal ini merupakan suatu jaminan atas keberhasilan perusahaan dalam 
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mencapai tujuannya. 

 

Apabila motivasi kerja karyawan rendah maka kinerja karyawan akan 

menyusut seakan-akan kemampuan yang mereka miliki rendah. Motivasi juga 

menggambarkan hubungan antara harapan dan tujuan dengan hal yang dilakukan 

untuk mendorong seseorang melakukan sesuatu dengan motivasi yang bersifat 

positif dan negatif yang dapat digunakan seorang pemimpin agar karyawan mau 

bekerja giat dan optimal untuk mencapai tujuan perusahaan (Muhammad,2018). 

PT Pegadaian (Persero) merupakan perusahaan milik BUMN, yang 

bergerak pada sektor keuangan Indonesia yang bergerak pada tiga lini bisnis 

perusahaan yang meliputi pembiayaan, emas, dan aneka jasa. Pelayanan yang 

diberikan ada berbagai macam seperti: KCA (Kredit Cepat Aman), kreasi, krasida, 

penjualan logam mulia, tabungan emas, tabungan haji, dan kredit pembelian 

kendaraan. Selain itu PT Pegadaian (Persero) juga menyediakan pelayanan jasa 

pembayaran tagihan listrik, telepon, air, tv berlangganan, pulsa handphone dan 

listrik, pengiriman uang ke dalam dan luar negeri, serta tiket kereta. KCA 

merupakan kredit dengan sistem gadai yang diberikan kepada semua golongan 

nasabah, baik untuk kebutuhan konsumtif maupun kebutuhan produktif. 

PT Pegadaian (Persero) Cabang Palembang menyediakan fasilitas kredit 

gadai Cepat dan Aman (KCA) dengan flafon pinjaman mulai dari Rp 50.000,- 

sampai dengan Rp. 1.000.000.000,- dengan barang jaminan berupa barang bergerak 

seperti emas, kendaraan bermotor (mobil dan motor) dan barang elektronik (laptop 

dan handphone). 

Namun dalam hal ini penulis hanya membahas mengenai upaya pencapain 

target pendapatan jasa gadai emas yang ditawarkan kepada nasabah, karena 
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pencapaian omset gadai emas pada tahun 2019-2021 selalu meningkat tetapi belum 

mencapai omset yang ditargetkan. Peningkatan target dari tahun ke tahun 

(khususnya gadai emas) yang ditetapkan oleh PT Pegadaian (Persero) Cabang 

Palembang didasarkan pada pencapaian omset yang tinggi yang menunjukkan 

banyak peminat atau banyak nasabah yang memilih gadai emas. Selain banyak 

peminat, omset pencapaian jasa gadai emas yang tinggi juga menunjukkan bahwa 

setiap satu nasabah dalam satu kali transaksi dengan menggadaikan emas dengan 

jumlah (per gram) yang banyak. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 

1.1.berikut: 

 
 

Tabel 1.1. Data Target dan Pencapaian Gadai Berdasarkan Jenis Barang 

Gadai Pada Tahun 2019-2021 

 

NO 
JENIS BARANG 

GADAI 

 

TAHUN 

 

TARGET 

 

PENCAPAIAN/HASIL 

PESENTASE 

PENCAPAIAN 

  
2019 Rp. 73.097.880.000 Rp. 73.271.539.500 1,7% 

 
1 

 
Emas 

2020 Rp. 104.150.911.000 Rp. 82.950.375.000 -2.1% 

  
2021 Rp. 124.512.314.000 Rp. 90.791.607.500 -3.3% 

   

2019 
 

Rp. 1.000.000.000 
 

Rp. 1.080.000.000 
 

1% 

 

2 

 

Barang Elektornik 2020 Rp. 1.250.000.000 Rp. 1.252.000.000 0.2% 

  
2021 Rp. 1.500.000.000 Rp. 1.296.000.000 -0.4% 

   

2019 
 

Rp. 2.080.000.000 
 

Rp. 2.550.000.000 
 

4.7% 

3 Kendaraan 
 

2020 

 

Rp. 2.080.000.000 

 

Rp. 2.180.000.000 

 

10% 

  
2021 Rp. 2.080.000.000 RP. 1.900.000.000 -1.8% 

Sumber: PT Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah Palembang (Bagian Marketing) 2021 
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Dari tabel 1.1. menunjukkan bahwa berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 

bahwa terdapat tiga kriteria gadai yang terdapat pada PT Pegadaian (Persero) 

Cabang Palembang. Mulai dari Gadai Emas, barang elektronik, dan kendaraan atau 

barang berharga (BPKB Kendaraan). Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa target 

dan pencapaian gadai emas selalu mengalami peningkatan, pada tahun 2019 gadai 

emas pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Palembang telah mencapai target yaitu 

dengan persentase 1.7%, tetapi pada tahun 2020 dan tahun 2021 gadai emas tidak 

mencapai target yaitu dengan persentase -2.1% dan -3,3%. Kemudian gadai barang 

elektronik telah mencapai target pada tahun 2019 dengan persentase 1% dan 2020 

juga telah mencapai target tetapi hanya 0,2%, sedangkan pada tahun 2021 

mengalami penurunan dan tidak mencapai target dengan persentase 0,4%. 

Kemudian adapun gadai kendaraan tahun 2019 sudah mencapai target dengan 

persentase 4.7%, tahun 2020 juga mengalami peningkatan yaitu mencapai 

10%sedangkan tahun 2021 gadai kendaraan mengalami penurunan mencapai -1.8% 

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menginterview 4 (empat) 

karyawanPT Pegadaian (Persero) dimana karyawan menjelaskan bahwa kurangnya 

motivasi yang diberikan pemimpin kepada bawahannya, sehingga seringkali lalai 

dan kurang bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan 

Karena beberapa pegawai juga mengatakan bahwa pimpinan tersebut menganut 

sistem sentralisasi wewenang yang dimana pimpinan ini dalam mengambil 

keputusan dan kebijaksanaan atau saran, ide dan pertimbangan hanya ditetapkan 

sendiri tanpa meminta pendapat dari para anggotanya dan masih ada kepemimpinan 

yang biasa digunakan pimpinan yaitu kepemimpinan partisipatif dan 

kepemimpinan delegatif (Mangkunegara,2018). 
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Hal ini dilihat dari daftar absen karyawan selama setahun yaitu 2020, berikut 

daftar absen karyawan PT Pegadaian (Persero) Cabang Palembang selama setahun 

yaitu: 

 
 

Tabel 1.2. Ketidakhadiran Absen Karyawan Pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Palembang Periode 2019-2020 

KRITERIA ABSENSI 2019 2020 

SAKIT 2 5 

IZIN 3 9 

CUTI 8 10 

ALPHA - 2 

JUMLAH ABSEN 13 26 

JUMLAH HARI KERJA 312 312 

JUMLAH PEGAWAI 53 53 

PERSENTASE 24% 49% 

Sumber: Kepala Devisi SDM PT Pegadaian (Persero) Cabang Palembang 

 

Berdasarkan tabel 1.2. diketahui tingkat ketidakhadiran kerja karyawan pada 

PT Pegadaian (Persero) di tahun 2019 yaitu 24% dan mengalami peningkatan di 

tahun 2020 yaitu 49%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat persentase 

ketidakhadiran karyawan maka kinerja karyawan semakin menurun. Berdasarkan 

observasi awal melalui wawancara dengan Kepala Divisi SDM PT Pegadaian 

(Persero) Palembang, bahwasanya kurangnya ketegasan dan motivasi yang 

diberikan kepala cabang kepada karyawan agar memiliki rasa tanggung jawab yang 

lebih baik. 

Tingkat ketidakhadiran karyawan PT pegadaian (Persero) yang rendah 

disebabkan karena kurangnya motivasi dari pimpinan dan gaya kepemimpinannya 

yang kurang baik sehingga karyawan merasa kurang nyaman dalam bekerja. 

Maka dari itu, gaya kepemimpinan dan motivasi merupakan hal yang 

penting dalam sebuah era modern dimana organisasi mengkehendaki adanya 
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demokratis dalam pelaksanaan kerja dan motivasi kerja yang baik 

(Mangkunegara,2008). Akibat yang mungkin timbul dari adanya gaya 

kepemimpinan dan motivasi yang buruk adalah penurunan kinerja karyawan yang 

akan membawa dampak pada penurunan kinerja total perusahaan. 

Berdasarkan wawancara dari pimpinan PT Pegadaian Persero Kantor 

Wilayah Palembang menjelaskan jika karyawan terlambat 20 menit dan Alpha 

maka akan ada sanksi yaitu berupa pemotongan gaji sebesar Rp 25.000,- sehingga 

dengan adanya sanksi tersebut, karyawan bisa termotivasi untuk tidak datang 

terlambat. 

Dalam mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 

yang sudah ditetapkan sebelumnya maka PT Pegadaian (Persero) Cabang 

Palemabang menetapkan standar kinerja karyawan pada kategori A-D yaitu tingkat 

dari kurang-sangat baik. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia,maka 

PT Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah Palembang memiliki data penilaian kinerja 

karyawan seperti terlihat pada Tabel 1.3. 

 
 

Tabel 1.3. Penilaian Kinerja PT. Pegadaian (Persero) Kantor 

Cabang Palembang 

No Uraian Hasil Penilaian Kinerja Karyawan 

1 Grade E D C B A 

2 Angka 1 2 3 4 5 

3 Keterangan Kurang Cukup Baik Sangat Baik Istimewah 

Sumber: Divisi SDM PT. Pegadaian (Persero) Cabang Palembang 2021 

 
Pada tabel 1.3. menunjukkan bahwa adanya penilaian kinerja karyawan 

pada PT Pegadaian (Persero) Kantor Cabang Palembang, seseorang karyawan akan 

mendapatkan Grade E (kurang) apabila mendapatkan nilai 1. Grade D (Cukup) 

apabila mendapatkan nilai 2, nilai 3 akan mendapatkan Grade C (baik), dan nilai 4 
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mendapatkan Grade B (Sangat Baik), serta Grade A (Istimewah) apabila 

mendapatkan nilai 5. Sistem penilaian kinerja karyawan dilakukan oleh pimpinan 

atau atasan langsung sesuai dengan prosedur yang berlaku yaitu Sistem Manajemen 

Kinerja (SMK) yang berlaku pada PT Pegadaian (Persero) Kantor Cabang 

Palembang ada 3 orang karyawan dibagian teller atau karyawan yang melayani 

nasabah dimana pemimpin melihat kecepatan mereka dalam melayani nasabah, 

sehingga dengan dilakukannya Sistem Manajemen Kinerja maka karyawan akan 

termotivasi dalam bekerja. 

Sistem penilaian kinerja karyawan dilakukan oleh pimpinan langsung sesuai 

dengan prosedur Sistem Manajemen Kinerja (SMK) yang berlaku pada PT 

Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah Palembang dimana hal ini diukur dengan 

adanya: pencapaian target, posisi, kedispilinan, kualitas dan kuantitas kerja, dan 

(ketidak hadiran yang tidak jelas) jika hal ini di langgar maka akan ada nya 

penurunan grade. 

Dari hasil wawancara 4 (Empat) orang oleh karyawan PT Pegadaian 

(Persero) Kantor Wilayah Palembang diperoleh informasi bahwa gaya 

kepemimpinan yang kurang maksimal, seperti ditunjukkan dengan pemimpin yang 

selalu mengizinkan karyawan keluar jika belum jam istirahat. Kemudian diperoleh 

informasi juga bahwa karyawan kurang bersungguh-sungguh menjalankan 

tugasnya, sehingga terjadi pelayanan yang lambat, pimpinan yang kurang tegas 

dalam mengatur bawahannya karena kurangnya rasa sosialisasi antara pimpinan dan 

bawahan, sehingga tidak adanya komunikasi yang baik.Kurangnya peraturan yang 

mengikat para karyawan juga menjadi salah satu kendala sehingga masalah 

kedisiplinan kurang bisa diterapkan dengan jelas, sehingga hal tersebut semakin 
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jelas berdampak pada motivasi karyawan yang kurang maksimal pada perusahaan 

PT Pegadaian (Persero) Kantor Wilayah Palembang. 

Penelitian Tatengkeng dan Andreani (2019) dalam jurnal yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada PT 

Matahari Departement Store di Mega Mall Manado” yang menyatakan bahwa Gaya 

Kepemimpianan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. Serta 

Penelitian Febriyani (2018) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT Mentari Timur Unggul 

Jakarta”, yang menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan. Sedangkan penelitian Rizqi Amalia, 

Swasto, dan Susilo (2016) yang bertentangan dalam jurnal yang berjudul 

“PengaruhGaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 

Studi Pada Karyawan Pabrik Gula Kebon Agung Malang”, yang menyatakan bahwa 

gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami berapa besar peranan gaya 

kepemimpinan dalam memotivasi karyawan dalam rangka untuk mencapai tujuan 

secara keseluruhan terdapat masalah penelitian yang telah peneliti kemukakan, 

maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Pegadaian (Persero) CabangPalembang”. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan masalah utama penelitian, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerjakaryawan PT 

Pegadaian (Persero) Cabang Palembang? 

1.3. Tujuan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka di dapat tujuan penelitian ini, adalah 

sebagai berikut: 

Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap   motivasi kerja 

karyawan PT Pegadaian (Persero) Cabang Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian yaitu: 

 

a. Manfaat Teoritis 

 

Memperluas kajian sumber daya manusia yang menyangkut 

kepemimpinan serta menambah konsep dan pemikiran baru yang dapat 

dijadikan sebagai bahan rujukan penelitian lebih lanjut bagi 

pengembangan manajemen PT Pegadaian (Persero) Cabang 

Palembang. 

b. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bagi Pimpinan 

untuk melihat faktor-faktor kepemimpinan yang dapat memotivasi 

kerja pegawai serta penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi Pimpinan 

dalam menentukan faktor kepemimpinan yang paling dominan 

berpengaruh dan pendorong motivasi kerja pegawai. 
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